BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Firman Allah dalam Q.S al-Hijr 15:9, al-Qur’an adalah

buku yang Allah janjiSangman@validitas. Yang dalam Firman-
Nya: aSe@a, kami adalah oran@a@ang menurunkan al-
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entu saja karena
al-Qur’ ar@ m bahasa 1ang a1 fondasi agama Islam,

kini tidak hanya di Q RB(jbi‘étapl orang-orang yang non

Arab juga membacanya.!

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan berbagai modifikasi
atau upaya terbaik. Hal ini tentu saja karena sifat al-Qur’an yang pada

hakikatnya selalu sesuai dengan waktu dan keadaan serta tidak dapat

! Tim Penerjemah Yanbu’ul Qur’an, al-Qur’an al-Quddus, Juz 1 (Kudus: CV. Mubarokatan
Thoyyibah, t.t), h. 261



dipahami secara kasar atau dari teks untuk dipahami sebagai tuntunan yang
benar, seperti firman Allah SWT dalam Q.S Yunus dalam ayat 57, Artinya
“Wahai manusia sesungguhnya kamu telah mendapat perjalanan (al-
Qur’an) dari Tuhanmu, obat bagi penyakit di hati dan petunujuk serta

rahmat bagi orang yang beriman.

Sehingg}ﬁléwﬂlgini_w a é para tabi’in dan generasi
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detail.

be transmisi atau

sentS an’ al-Qur’an, yakni

i atau pgngele@\t/&e agar lebih jelas dan

Produk tafsir saat ini kemudian berkembang dalam berbagai bentuk

dan model dengan tujuan utama memberikan penjelasan yang lebih jelas
dan rinci tentang makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an dalam
kaitannya dengan hukum, teologi, iman dan nilai-nilai yang lebih umum di

dalamnya. Ada banyak dialektika dalam menafsirkan al-Qur’an yang



masing-masing memiliki nilai tersebut tergantung dari tujuan atau maksud

penafsir itu sendiri. 2

Para ulama’ di zaman kontemprer yang ahli dalam al-Qur’an terus
melakukan penelitian dan pengembangan tafsir al-Qur’an di zaman

kontemporer ini. Tafsir sebagai produk dialektik antara intelektualisme

penafsir dan ]uga(ks A Snth @égkupmya dimana dinamika

waktu dan iran scringgmengalami per r@an daripada stagnasi.
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I pemahaman al-Qur’an

U'ny loka
ahaman. Contohnya

sesua1 " an .
adalah Sya uf as-Sinkili d ﬁrjuman sal_Mustafid,

Syaikh Abdul SamaElRl» Qﬁengan kitab Hidyat as-salikin, KH.

Bisri Musthofa dengan kitab al-Ibriz yang menggunakan bahasa atau

askara Jawa-Pegonian, atau bahkan meungkin yang populer saat ini adalah
tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dan al-Misbah Quraish Shihab . yang
,mengandung unsur keberagamaan dalam penafsirannya yang pada ke

kepulauan buku tafsir mana yang dikontekstualikan sebelum dan

2 Tim Penerjemah Yanba’ul Qur’an, al-Qur’an al-Quddus... h.214



sesudahnya dalam hal bacaan, bahasa dan materi agar sesuai dengan
konteks waktu dan membuatnya lebih mudah dipahami. Hal ini
menunjukkan bahwa salah satu tujuan penafsiran adalah untuk

memudahkan atau memperluas terhadap pemahaman al-Qur’an.

Di Jawa sendiri juga menerbitkan banyak buku tafsir, termasuk

tafsir atas karya,? ﬁSl TNU %hs oleh KH. Bisri Musthofa

semasa h1 Taf51 inidi ngan baha a yang sangat kental

ang@va Tengah sebagai

Ibrlz adalah
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ulls‘ﬁfsn‘ tersebut
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klas{ 1ta i in dan kitab tafsir

et

memasukkan hampir se

enafsirkan_a ur’an Kiai Bisri juga
ng dapat ditafsirkan asbab an-nuzul
nya. Hanya saja, KH. Bisri tidak selalu mengacu pada akal sehat

(hubungan) antar ayat. Terkadang beberapa pendapat dari komentator

terdahulu juga dikemukakan tanpa memberikan tarjih yang disebutkan.’

3 Ahmad Rafiq, Sejarah al-Qur’an: dari pewahyuan ke resepsi (sebuah pencarian awal
metedologis) dalam Islam, tradisi dan peradaban (Yogyakarta: Bina Mulia Press, 2012), h.74



Melalui pendekatan budaya, Kiai Bisri berhasil menemukan al-
Qur’an dalam bahasa lokal yang mudah dipahami oleh masyarakat Jawa
(mad’u). Kiai Bisri juga dapat memilih konten interpreatif yang relevan
dengan struktur dan konteks budayanya sendiri, daripada hanya

menerjemahkan bahasa Arab saja. KH. Bisri Musthofa juga mengomentari

Kiai Bisri m

masalah sosial, bahka 51gs1 mxa ndonesia di antara tafsir teks al-
jaln @Q ahwa tafsir tidak perlu

Qur’an, D%&

ga, ne@ atau kiamat dan

. Bisri Musthofa
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Tengah, Madura
Qurxidak hanya
k dan benar,
atnya. Hal ini

tetr i y'{l

dibuktika / bangkan di Madura

untuk mempelajari BR@B@%&a Madura, Indonesia dan

Arab.

Perkembangan tafsir di Madura yang terlihat dari minimnya data
masih tampak “stagnan”, diklasifikasikan menurut konsep Nasruddin
Baidan, membaginya menjadi tiga periode yaitu, periode lahirnya tafsir,
masa pertumbuhan tafsir, tahap perkembangan interpretasi tafsir. Pada

klasifikasi ini tidak menggunakan periodisasi berdasarkan klasifikasi



waktu untuk menghindari missing link karena perbedaan antara kelahiran

sangat besar.

Di jawa timur, lebih khusus lagi di Madura, ada seorang Kiai atau
ulama’ yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yaitu KH. Zaini Mun’im
yang karyanya menafsirkan al-Qur’an bi al-Imla’ tidak jauh berbeda

dengan karya-k;x? RSnth@% uluh tahun yang lalu. Tafsir

Kiai Za1n1%&rterb1tk nelehgpencrbit Tart ushafi pada tahun 1970-
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'ann yp dengan karya

b elu , yakni tafsir
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1. Kltab%dalah a Sir al- QK};: ditulis dalam bahasa
Jawa (bahasa naBR@&Qrab yang disebut peghon. KH.

Bisri memilih bahasa nasioanl dalam kitab tafsir al ibriz tersebut
dengan menyesuaikan mad’u agar lebih memahami kandungan al-
Qur’an dalam bahasa setempat.

2. Ada asumsi bahwa perbedaan daerah mempengaruhi pola penafsiran,

KH. Bisri Musthofa yang hidup di daerah Rembang Jawa Tengah



terpengaruh oleh keadaan masyarakat yang ada di Rembang Jawa
Tengah.

3. Begitu juga dengan KH. Zaini Mun’im yang tinggal di daerah
Pamekasan Madura Jawa Timur yang membawa tradisi dan lokalitas
masyarakat Madura padahal penafsiran harus objektif dan bersifat

universal.

4, Dalam%\',il Ié riz, KH. Blsrg@)f melaksanakan dakwah

pgan @ggunakan budaya

§/ e g

n ob ek sehingga
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ang profane.

----- i a1’ konteks sosial

l)\ ane. U 7 mirip den al-Maraghi ketika
menJawa&am@xm at melalui kitab suci al-

Qur’an, hanya saja KH. Zaini Mun’im menyedari bahwa bangsa
Indonesia, khusunya yang tinggal di Madura Jawa Timur tidak sama
dengan kaum al-Maraghi yang hidup pada masa itu. Jadi tafsir KH.
Zaini lebih menekankan pada dakwah Islam dan perjuangan.

6. Tafsir yang ditulis oleh Kiai yang ada di Pesantren diperuntukkan

kepada masyarakatnya, dengan penafsiran yang sederhana dan sifat



lokalitas yang dominan secara tersirat menceritakan kondisi
masyarakat di Jawa dan Madura.

7. Tafsir ayat-ayat al-Qur’an, khususnya ayat-ayat tentang proses sosial,
KH. Bisri Musthofa secara sederhana menjelaskan makna ayat tersebut

dengan bahasa yang mudah dipahami dan menyertakan kalimat

tambahan untuk Arglkwetﬂ]asan yang lebih jelas kepada
pemba 6 Q
@entuk tulisan dan

g‘c’Eas n A fa 4 tafsir KH. Zaini

isa rak bahasa

sangat khas di

KH Z@ Mun’im
d-l*ldnya yang

adura dalam

ke?d)ya
D. Rum a@sa& )
Dari pemapatan ataPRr@%

sebagai berikut:

embuat rumusan masalah

1. Bagaimana karakteristik dari tafsir al-Ibriz dan tasril al-Qur’an bi al-
Imla’?

2. Bagaimana bentuk lokalitas tafsir al-Ibriz dan tafsir al-Qur’an bi al-
Imla’?

E. Manfaat Penelitian



Adapun manfaat penelitian dari tulisan ini adalah:

1. Karya tafsir yang ditulis oleh Kiai Pesantren meliputi tata cara
bermasyarakat, tentang norma-norma sosial dan kebudayaan dalam
masyarakat.

2. Loaklitas penafsiran yang terdapat dalam tafsir ini masih sangat

relevan digunakan Eongi kWa soaial masyarakat saat ini.
F. Tujuan Pﬁ%k;& 1?

Di‘szté%eneli i : ; ] sing-@ih, diantara tujuan
pﬁeh ain i / L/
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DalarA&yuPRm@&stinya diperlukan metode

kajian yang cocok dengan kajian dengan topik peneliitian yang ada. Hal

n tafsir al-
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ini membantu penulis dalam mengumpulkan dan mencari sumber data-
data yang terkait dengan tulisan ini.
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan jenis kajian pustaka

(library research), sebagaimana mengumpulkan usaha data



penelitian dari berbagai literatur yang terkait dengan tulisan ini.
Maka dari itu, penulis mengumpulkan beberapa refrensi-refrensi
yang terkait, mulai dari tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa dan
tafsir al-Qur’an bi al-Imla’ karya KH. Zaini Mun’im.

2. Sumber data

Sumber data d nu a penuhs mengumpulkan beberapa

[@ @)rl yang ada di buku,

ebag erikut:

%
@tama yang

penelitian yang

ib ya disbut

pen*'an ini ialah

literat%%fg‘h crlukan, dan beb
1 lai

dari r-sumber lain yang
telahjada De @ X‘i penulis mengumpulkan
data-data dari beberapa penelitian terdahulu, yakni refrensi-
refrensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Adapun
sumber data ini diantaranya:

1). Jurnal yang ditulis oleh salah satu dosen Universitas Nurul
Jadid Paiton Problinggo, bapak Ahmad Fawaid yakni “Filologi

Naskah Tafsir Bi Al-Imla’ Surah Al-Bagarah Karya KH. Zaini
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Mun’im”.  Ditulisan  tersebut,  penulis  menjelaskan
mengungkapkan sistematika, bentuk, metode, corak, dan
ideology yang tertuang dalam naskah tafsir bi al-imla’ ini.

2). Jurnal yang ditulis oleh Ulfatun Hasanah salah satu
mahasiswi Universitas Nahdlatul Ulama’ (Unusia) Jakarta

“Tafsir Ag ra: Periodisasi, Metedologi, Dan
aknl penulis

tang tafsir di Madura

’%ﬂ : r10 is metedologi, dan
‘Q/ i g th{ memperdulikan

ad gia@;i khazanah
et
rdualah satu

a,”P siran Bisri

b Al-Ibriz”.

IQPR U-%@\)«z Dalam tulisan tersebut,

bahwa tafsir al-Ibriz tidak mempunyai kecendrungan dalam
corak adab ijtima’l, ilmi dan mistis.

4). Jurnal yang ditulis oleh Mahasiswa Uin Sunan Kalijaga,
Muhammad Mufid Muwaffaq “Indikasi Tafsir Al-‘Ilmi Dalam
Tafsir Al-Ibriz Karya KH. Bisri Musthafa.” Penulis

menjelaskan bahwa keberadaan penafsiran semacam ini

11



menarik karena diidentikan dengan kalangan modernis, bukan
tradisionalis. Dan artikel ini menemukan sebuah periode belajar
yang bisa menjelaskan keunikan jurnal ini.

5). “Implementasi Dakwah Kultural Dalam Kitab Al-Ibriz
Karya KH. Bisri Musthofa”. Jurnal yang ditulis oleh Khumaidi

seorang KS‘SWN Walisongo Semarang yang
)\?Xl(

tentang  m al -Qur’an  dengan

itu bu a( jawa. Dan berupaya

- ur an kepada

7). Skripsi yang ditulis oleh Vina Hidayatul Mufidah salah satu
Mahasiswi TAIN Ponogoro yang berjudul “Al-Qur’an dan
Budaya Jawa (tata cara bermasyarakat dalam kitab al-Ibriz).
Kara KH.. Bisri Musthofa”. penulis menjelaskan di skripsi
tersebut penafsiran KH. Bisri Musthofa terhadap tata cara

bermasyarakat meliputi beberapa pokok pembahasan tentang
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norma-norma sosial dan kebudayaan dalam bermasyarakat.
Norma sosial diantaranya adalah musyawarah, persaudaraan,
sopan santun, adil dan juga norma keagamaan seperti

kepercayaan.

c. Teknik Pengumpulan Dat. }
Untuk me%%'glgb erapa langkah% 8 tulisan ini, penulis

erape C : 1 penulis” mencari, menelisik,

dan m. {ata g - \pe{lis. Dan penulis

an. Setelah

ta yang'ditemukan

ip alitik. Untuk

n keadaan subjek

maupun o Je etode ini, penulis

menjelaskan hal-

A/‘;n%PR

a@%@@n dua penulis tafsir yakni

KH. Zaini Mun’im dan KH. Bisri Musthofa. Dan tidak lupa penulis juga
memaparkan aspek-aspek dalam kitab tafsir al-Qur’an bi al-Imla’ dan tafsir al-
Ibriz. Dimulai dari latara belakang penulisan, metode tafsir dan corak tafsir,
hingga karakteristik dari kedua kitab tafsir dan lokalitas kedua tafsir.
Kemudian dengan menggunakan metode analitik penulis berupaya menelaah

nilai-nilai dalam kitab tafsir al-Qur’an bi al-Imla’ dan kitab tafsir al-Ibriz.
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H. Sistematika Penulisan

Menggunakan penulisan yang sistematik untuk mempermudah pembaca
memahamai poin-poin yang ada didalam sebuah tulisan penelitian. Supaya

tulisan ini menjadi sistematik. Adapun susunan sistematikanya sebagai berikut:

BAB I : Latar Belakang, Identifikasi dan rumusan masalah, tujuan dan

manfaat pen iﬁ% A@ﬁ pMiLji penelitian terdahulu serta
siste acp») O

c.n A\é
BAB III : Biografi ELR’@B Qsthofa dan KH. Zaini Mun’im..

Makna gandhul dan aksara pegon dalam tafsir al-Ibriz, Isi tafsir al-Qur’an

bi al-Imla’.

BAB IV : Dibagaian bab ini, penulis memaparkan lokalitas yang ada pada
tafsir al-Ibriz dan tafsir al-Qur’an bi al-Imla’ dan karakteristik kedua tafsir

serta pembahasan.
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